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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kebijakan Akuntansi


Pengungkapan kebijakan akuntansi dalam laporan keuangan dimaksudkan agar laporan keuangan tersebut dapat dimengerti. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (PSAK No.1.4) menyatakan bahwa:

“Kebijakan akuntansi adalah pilihan prinsip khusus, dasar, konversi, peraturan dan praktek yang diterapkan manajemen perusahaan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan”.

Beberapa jenis kebijakan akuntansi dapat digunakan untuk subjek yang sama, kebijakan pertimbangan atau pemilihan kebijakan perlu disesuaikan dengan kondisi perusahaan. Sasaran-sasaran pemilihan kebijakan akuntansi yang paling tepat akan menggambarkan realita ekonomi perusahaan secara tepat dalam bentuk keadaan laporan keuangan dari hasil operasi.
Tiga pertimbangan pemilihan untuk penerapan kebijakan akuntansi yang paling tepat dan penyiapan laporan keuangan oleh manajemen:
1. Pertimbangan Sehat

Ketidakpastian melingkupi banyak transaksi. Hal tersebut harusnya diakui dalam penyusutan laporan keuangan. Sikap hati-hati tidak membenarkan penciptaan cadangan rahasia atau disembunyikan.
2. Substansi Mengungguli Bentuk 
Transaksi atas kejadian lain harus dipertanggungjawabkan dan disajikan dengan hakekat transaksi dan realitas kejadian, tidak semata-mata bentuk hukum transaksi atau kejadian.  

3. Materialitas

Laporan keuangan harus mengungkapkan semua komponen yang cukup material  yang mempengaruhi evaluasi atau keputusan-keputusan. 


Pengungkapan kebijakan akuntansi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan dan sangat membantu pemakaian laporan keuangan, karena seringkali perlakuan yang tidak tepat atau salah digunakan akan terbias dari pengungkapan kebijakan yang dipilih.

2.2 Aktiva Tetap

2.2.1 Pengetian Aktiva Tetap Berwujud
Salah satu unsur penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan untuk mendukung kegiatan operasionalnya adalah aktiva tetap yang dimilikinya, aktiva ini adalah salah satu alat dalam menjalankan kegiatannya untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga dapat mencapai hasil yang optimal dengan cara yang lebih efektif dan efisien.
Aktiva tetap menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (PSAK No. 16:2) menyatakan bahwa:

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai manfaat lebih dari satu tahun”.

Sedangkan menurut Soemarso. S. R (2001:23) mengatakan bahwa aktiva tetap dalam akuntansi mempunyai pengertian sebagai berikut:

“Aktiva tetap adalah aktiva yang jangka pemakaiannya lama, untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan yang dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam kegiatan normal perusahaan serta nilainya cukup besar”.
Sedangkan menurut Mulyadi (2001:591) memberikan pengertian sebagai berikut:

“Aktiva tetap berwujud adalah kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomi lebih dari satu tahun dan diperoleh untuk melaksanakan kegiatan perusahaan bukan untuk dijual kembali”.
Dari ketiga pengertian tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap berwujud mempunyai kriteria dapat dilihat, dimiliki dan digunakan oleh perusahaan dalam kegiatannya untuk memperoleh penghasilan, yang jangka manfaatnya lama lebih dari satu tahun dan relatif permanen.
Selain itu aktiva tetap tersebut dimilki oleh perusahaan bukan untuk dijual melainkan:

1. Milik perusahaan secara sah

Kepemilikan yang sah atas aktiva tetap berwujud tersebut dapat dibuktikan dengan adanya pemindah bukuan dari pihak lain kepada perusahaan.

2. Digunakan untuk operasi perusahaan

Kepemilikan aktiva tetap berwujud tersebut adalah untuk memperoleh penghasilan yaitu dengan jalan lain dipakai dalam operasi perusahaan.

3. Mempunyai umur relatif permanen

Umur aktiva tetap berwujud tidak terbatas pada satu periode akuntansi akan tetapi meliputi beberapa periode akuntansi.

4. Masih mempunyai manfaat ekonomis untuk masa yang akan datang 
Apabila suatu aktiva berwujud tidak dapat memberikan manfaat ekonomis untuk masa yang akan datang, masa aktiva tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai aktiva tetap.

5. Aktiva tetap tersebut bukan untuk dijual 
Aktiva tetap berwujud dimiliki perusahaan adalah dimaksudkan untuk digunakan dan bukan untuk dijual kembali.

2.2.2 Pengertian Aktiva Tetap Tidak Berwujud

Perusahaan sering kali mengeluarkan sumber daya untuk mendapatkan, mengembangkan, memelihara atau memperkuat sumber daya tidak berwujud. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (PSAK No. 19:3) menyatakan bahwa:
“Aktiva tetap tidak berwujud adalah aktiva non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif”.

Kesimpulan:

a. Aktiva tak berwujud adalah aktiva tidak lancar yang tidak berwujud dan nilainya tergantung pada hak-hak yang dinikmati pemiliknya.

b. Ciri aktiva tidak berwujud yang paling utama adalah tingkat ketidakpastian mengenai nilai manfaatnya dikemudian hari.

c. Aktiva tidak berwujud ada dan mempunyai nilai karena eksistensinya yang berkaitan dengan aktiva berwujud perusahaan.

Aktiva tetap tidak berwujud atau aktiva non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisiknya serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya.
2.2.3 Klasifikasi Aktiva Tetap 
Suatu benda berwujud harus diakui sebagai suatu aktiva dan memenuhi klasifikasi untuk diakui sebagai aktiva. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (PSAK No. 16:9) menyatakan bahwa:

“1. Berdasarkan subsitansinya


2.Berdasarkan dapat disusutkan atau tidak


3. Berdasarkan jenisnya”.

Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Berdasarkan Substansinya, terdiri atas:

a. Aktiva berwujud (tangible asset), seperti gedung, kendaraan, lahan, dan peralatan.

b. Aktiva tidak berwujud (intangible asset), seperti hak guna usaha, hak guna bangunan, patent, dan lain-lain.
2. Berdasarkan dapat Disusutkan atau Tidak, terdiri atas:

a. (Depreciated Plant Asset), yaitu aktiva tetap yang dapat disusutkan, seperti bangunan, peralatan, kendaraan, dan lain-lain.
b. (Undepreciated Plant Asset), yaitu aktiva tetap yang tidak dapat disusutkan, seperti lahan atau tanah (land).

3. Berdasarkan Jenisnya, dapat dibagi sebagai berikut:
a. Lahan

Merupakan bidang tanah, baik yang merupakan tempat bangunan ataupun yang masih kosong. Dalam akuntansi apabila ada lahan yang diatasnya didirikan bangunan maka pencatatannya harus dipisahkan dari lahan sendiri. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (2004:16.9) menyatakan bahwa:

“Tanah dan bangunan harus diperlakukan sebagai aktiva yang terpisah untuk tujuan akuntansi, walaupun diperoleh secara sekaligus”.
b. Gedung
Merupakan bangunan yang berdiri diatas bumi ini baik darat atau air.

c. Mesin

Adalah termasuk alat-alat yang menjadi bagian dari mesin itu sendiri 

d. Kendaraan

e. Perabot (meliputi perabot kantor, dan lain-lain)

f. Peralatan atau inventaris

Merupakan alat-alat yang dianggap besar yang digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kantor.

g. Prasarana

Merupakan kebiasaan bahwa perusahan membuat klasifikasi khusus seperti jalan, jembatan, pagar, dan sebagainya.

2.2.4 Pencatatan Aktiva Tetap
2.2.4.1 Perolehan Aktiva Tetap Berwujud

Suatu aktiva tetap berwujud sangat diperlukan oleh perusahaan untuk mengembangkan, memelihara, memperkuat operasional dan alat penunjuk besarnya kekayaan perusahaan tersebut. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (PSAK No.16:6) menyatakan bahwa:

“Aktiva tetap berwujud yang dimiliki perusahaan dapat diperoleh dengan cara:

1. Pembelian

2. Penukaran

3. Hadiah atau donasi

4. Dibangun sendiri”
Adapun penjelasan kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1. Pembelian

Dapat secara kredit maupun tunai dicatat jumlah uang yang dikeluarkan untuk memperolehnya dan bila aktiva tetap berwujud tersebut diperoleh melalui pembelian secara kredit maka aktiva tetap tersebut dicatat sesuai dengan harga perolehannya, tidak termasuk bunga kredit. Besarnya bunga kredit yang harus dibayar selama angsuran dibebankan sebagai biaya bunga.
2. Penukaran

Hal ini dapat dilakukan dengan cara menukar surat berharga atau aktiva tetap lain yang dimiliki dengan aktiva tetap yang ingin dimiliki. Surat berharga yang akan ditukarkan dengan aktiva tetap yang ingin dimiliki, dinilai sebesar harga pasar surat berharga tersebut, sedangkan penukaran aktiva tetap baru yang ingin dimiliki sebesar harga pasar aktiva tetap lama ditambah dengan sejumlah uang yang dibayarkan untuk memperoleh aktiva tetap baru tersebut. 
3. Hadiah atau Donasi
Dicatat sebesar harga pasar dari aktiva tetap yang diperoleh tersebut.
4. Dibangun Sendiri
Dicatat sebesar harga pokoknya dengan memperhitungkan biaya-biaya baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead yang dikeluarkan untuk membuatnya.

Selain harga perolehannya juga terdapat pengeluaran-pengeluaran lain yang berhubungan dengan perolehan aktiva tetap itu sendiri. Pengeluaran-peneluaran tersebut terbagi atas:
1.
Pengeluaran Modal    
Yaitu semua pengeluaran yang dikeluarkan untuk memperoleh menambah manfaat ekonomis dari suatu aktiva tetap yang akan dinikmati lebih dari satu periode akuntansi. 

2.
Pengeluaran Pendapatan

Yaitu semua pengeluaran yang dikeluarkan untuk memperoleh atau menambah manfaat ekonomis dari suatu aktiva yang akan dinikmati hanya dalam periode akuntansi yang bersangkutan saja. Biaya yang termasuk kedalam kelompok ini tidak dikapitalisasi.

 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (PSAK No.16:7) menyatakan bahwa:

“Pengeluaran untuk perbaikan atau perawatan aktiva tetap untuk menjaga manfaat keekonomian masa yang akan datang yang dapat diharapkan perusahaan, untuk mempertahankan standar kinerja semula atas suatu aktiva, biasanya diakui sebagai beban saat terjadi”.   

2.2.4.2 Perolehan Aktiva Tetap Tidak Berwujud 

Suatu aktiva tetap tidak berwujud sangat diperlukan oleh perusahaan sebagai alat penunjuk besarnya kekayaan perusahaan tersebut. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (PSAK No.19:7) menyatakan bahwa:

 “Aktiva tetap tidak berwujud yang dimiliki perusahaan dapat diperoleh dengan cara:

1. Pembelian tunai 

2. Melalui riset 

3. Diperoleh sebagai bagian pembelian group aktiva suatu perusahaan”.
 
Pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva tidak berwujud harus dibedakan dari pengorbanan sumber ekonomi yang dibebankan sebagai biaya periodik, apakah suatu pengorban sumber ekonomi diklasifikasikan sebagai aktiva tidak berwujud, tidak tergantung apakah cost yang terjadi di transaksi perolehan perusahaan lain dan dapatkah diidentifikasikan secara terpisah.

2.2.5 Harga Perolehan Aktiva Tetap

2.2.5.1 Harga Perolehan Aktiva Tetap Berwujud
Suatu benda berwujud yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai suatu aktiva dan dikelompokkan sebagai aktiva tetap, pada awalnya harus diukur berdasarkan biaya perolehan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (PSAK No.16:5) menyatakan bahwa:
“Biaya perolehan suatu aktiva tetap terdiri dari harga belinya termasuk bea impor dan PDN masukan tidak boleh restitusi (non refundale), dan setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam membawa aktiva tersebut sampai kekondisi yang membuat setiap potongan dagang dan rabat dikurangkan dari harga pembelian”. 

Biaya-biaya tambahan itu mencakup biaya penyimpan, pajak penjualan, beban transportasi, asuransi selama aktiva dalam perjalanan, biaya pemasangan, serta biaya-biaya lain yang harus ditambahkan kedalam harga beli aktiva tetap tersebut samapai aktiva itu siap digunakan, yaitu sebagai berikut:
1. Biaya Tanah 

Biaya tanah meliputi harga kontrak pembelian, biaya opsi, beban notaris, komisi makelar, beban penyelidikan, beban pengurusan, perpindahan hak atas tanah dikantor agraria, pajak pembelian yang dipikul oleh pembeli tanah, beban pengerukan tanah, beban pemerataan tanah dan beban lainnya yang sangat terkait dengan perolehan tanah. 
2. Biaya Bangunan

Meliputi harga kontrak pembelian, harga merobohkan bangunan lama, pajak yang ditetapkan sehubungan dengan wujudnya bangunan, beban izin mendirikan bangunan, beban gambar bangunan dan beban lainnya yang terkait dengan wujudnya bangunan. Manakala tanah dan bangunan diperoleh secara pake (lump sum) maka total biaya harus dibagi (dialokasikan). Sehingga antara nilai tanah dan bangunan dapat dicapai melalui tenaga ahli penafsir dibidang yang bersangkutan (appraisal). Manakala bangunan dibangun sendiri maka biaya agak sukar ditetapkan karena hitungannya agak lebih rumit tidak seperti jika memperolehnya dalam bentuk jadi. Jika dibangun sendiri maka biaya bangunan meliputi pembayaran kepada arsitek, gaji pengawai dan mandor bangunan, pajak dan pengeluaran lainnya yang terkait dengan bangunan, beban asuransi bangunan.    
3. Biaya Perawatan

Harga perolehan peralatan terdiri atas harga beli atau harga faktur, biaya pajak, dan angkut yang ditanggung oleh pembeli.  
4. Biaya Mesin

Jika mesin diperoleh melalui pembelian, maka harga perolehannya adalah sebesar yang tercantum dalam faktur, biaya pengangkutan, biaya asuransi, biaya instalasi mesin dan biaya lainnya sampai mesin tersebut siap dioperasionalkan, apabila mesin itu dibuat sendiri, maka harga perolehannya meliputi bahan, upah langsung dan beban pabrik serta berbagai beban lainnya sampai mesin tersebut selesai dan siap dioperasionalkan.      
5. Biaya Kendaraan

Harga perolehan kendaraan terdiri atas harga beli atau harga faktur, biaya balik nama dan pajak yang dibayarkan setiap periode dibebankan sebagai biaya pada periode berjalan.

2.2.5.2 Harga Perolehan Aktiva Tetap Tidak Berwujud

Aktiva tetap tidak berwujud hanya diakui jika kemungkinan besar perusahaan akan memperoleh manfaat ekonomis masa depan dari aktiva tersebut, biaya perolehan tersebut diperoleh secara andal. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (PSAK No.19:7) menyatakan bahwa:

“Suatu aktiva tetap tidak berwujud pada awalnya harus diakui sebesar biaya perolehan. Jika suatu aktiva tidak berwujud diperoleh secara terpisah, biaya aktiva tidak berwujud biasanya dapat diukur secara andal. Hal itu akan tampak jelas, jika pembayaran dilakukan dalam bentuk uang tunai dan lainnya”.
Meliputi semua pengeluaran yang diperlukan guna mendapatkan aktiva tetap tidak berwujud sampai aktiva tetap tidak berwujud tersebut siap digunakan oleh perusahaan. Berbagai faktor yang merupakan bagian dari biaya aktiva tetap harus betul-betul diperhatikan agar besarnya biaya yang tercantum dineraca nampak secara wajar dan rasional.
1. Biaya Hak Sewa

Adalah suatu persetujuan kontrak dimana penyewa diberi hak untuk menggunakan properti milik pemberi sewa selama jangka waktu tertentu dan dengan harga tertentu. Banyak sewa yang akhirnya berdampak pembelian properti yang disewa. Dalam kasus demikian, properti tersebut akan dicacat pada buku penyewa sebagai aktiva pada nilai sekarang dari pembayaran sewa dimasa yang akan datang. Manakala hak sewa dipandang sebagai hak pembelian dan pembayaran periodik dihapus sebagai sewa, maka pembayaran pendahuluan dan perbaikan properti oleh penyewa dapat diperlakukan sebagai pengeluaran modal (it may be treated capital expenditure). Karena perbaikan hak sewa seperti penyekatan bangunan serta penyediaan peralatan kembali kepada pemilik pada tanggal habisnya sewa, maka berbagai pengeluaran ini akan dikapitalisir dalam buku penyewa dan akan diamortisir selama masa sewa tersisa beberapa beban sewa yang betul-betul dikonsumsi untuk periode yang berjalan tidak akan dikapitalisir melainkan beban operasi periode yang bersangkutan, kesemuanya akan terhutang dalam perjanjian tertulis yang disepakati oleh kedua belah pihak. 

2. Biaya Paten
Paten merupakan hak ekslusif yang diberikan pemerintah kepada penemu serta memberikan kekuasaan kepada penemu untuk mengawasi produk, penjualan atau pemanfaatan lainnya selama periode masa tertentu yang ditetapkan. Pemegang (pemilik) paten dapat memberikan hak pakai kepada pihak lain dengan ibalan royalti atau dapat juga menjualnya. Paten dicatat sebesar biaya perolehannya jika paten diperoleh melalui pembelian maka pemilik mencatat seharga belinya.
3.
Biaya Hak Cipta

Adalah hak ekslusif yang diberikan pemerintah kepada pengarang (penulis), pengubah, atau artis untuk mempublikasikan untuk menjual, memberi izin, atau mengawasi hasil ciptaannya. Biaya hak cipta adalah segala pengeluaran terkait yang terakumulasi sampai hak cipta keluar (diberikan oleh pemerintah). Hak cipta dapat diperjualbelikan dan dapat juga diwariskan kepada pihak lain. Jika hak cipta dibeli maka hak cipta akan dicatat seharga pembeliannya. Segala biaya tambahan yang dikeluarkan untuk melindungi hak cipta akan dikapitalisir sebagai tambahan biaya dari hak cipta. 
4. Hak Merk dan Nama Dagang

Marupakan suatu kesatuan yang dimiliki oleh perusahaan. Pemerintah akan memberikan (mengizinkan) merk dan nama dagang yang mungkin sama dengan yang lain. 

5. Biaya Organisasi

Dalam mendirikan suatu organisasi berbagai pengeluaran yang dibebankan meliputi biaya pertemuan membahas pendirian, beban notaris dan perizinan, biaya promosi, biaya mencetak surat-surat, dan sertifikat serta berbagai pengeluaran lainnya yang berkaitan sampai organisasi itu berdiri. 

6. Biaya Franchise
Franchise merupakan hak ekslusif atau hak istimewa yang diterima oleh perusahaan atau seseorang dalam melaksanakan aktivitas bisnis dalam suatu daerah geografis tertentu. Pemberian franchise (franchisor) biasanya menetapkan batasan waktu pemanfaatan franchise. Biaya franchise memiliki segala pengeluaran untuk memperoleh franchise. Meskipun nilai franchise lebih besar dari biaya perolehannya akan tetapi franchise akan dicatat pada pengeluaran aktual. Manakala franchise diperoleh dari pembelian maka harga beli ini yang akan dicatat sebagai harga biaya franchise. 
7. Biaya Nama (Jasa) Balik
Nama lain dari jasa balik adalah nama baik atau itikad baik. Akan tetapi nama yang lebih popular adalah goodwill. Goodwill umum dipandang sebagai kumpulan keistimewaan yang melekat pada reputasi perusahaan, kemampuan atau keahlian para personelnya, kredibilitasnya, kepercayaan publik yang sangat besar, reputasi produk yang sangat superior serta lokasi yang sangat strategis. Tidak seperti aktiva tetap lainnya, goodwill tidak dapat diperjualbelikan secara mandiri sebab goodwill melekat dengan perusahaan. Jika membeli goodwill berarti membeli perusahaan dan sebaliknya. Biaya goodwill tidak dapat dihitung secara terpisah dan berdiri sendiri. Untuk menghitung akan diketahui ketika perusahaan akan diambil alih oleh pihak lain. Tidak berarti bahwa jika perusahaan tidak laku dijual maka ditaksirkan perusahaan tersebut tidak mempunyai goodwill. Umumnya jika perusahaan dibeli diatas nilai aktivanya setelah dikurangi berbagai hutangnya maka disewa secara implisit sudah terdapat goodwill. Artinya pembeli akan mencatat goodwill dalam catatan perusahaan yang dibelinya dan ini akan melekat terus sepanjang perusahaan tersebut tidak mempunyai goodwill dan masih belum diamortisasikan. 
2.2.6
Biaya-biaya Aktiva Tetap

Selama masa manfaat selalu akan terjadi pengeluaran regular dan pengeluaran khusus. Pengeluaran tertentu diperlukan untuk mempertahankan, memelihara, dan mereparasi aktiva tetap. Disamping itu pengeluaran dibebankan untuk meningkatkan kapasitas, efisiensi atau memperpanjang umur manfaat aktiva tetap. Setiap pengeluaran memerlukan analisa secara seksama dan hak-hak guna menetapkan apakah pengeluaran akan dikapitalisir atau dibebankan pada tahun berjalan, dengan kata lain apakah pengeluaran diperlukan sebagai pengeluaran modal atau pengeluaran penghasilan (capital or review expenditures). 
Dibawah ini akan dibahas segala aspek dan jenis pengeluaran dari aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, yaitu sebagai berikut:
1. Biaya Reparasi dan Pemeliharaan
Yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mereparasi pemeliharaan aktiva tetap yang dimiliki. Biaya tersebut dapat dikeluarkan baik dalam jumlah yang besar maupun kecil tergantung kondisi aktiva tetap tersebut. Apabila biaya yang dikeluarkan kecil biasanya biaya tersebut terjadi berulang-ulang dan memiliki manfaat yang kecil, kalaupun memiliki manfaat yang besar hal ini akan tergantung dari kondisi aktiva tetap tersebut dan biasanya hanya dirasakan beberapa tahun sekali dan memiliki manfaat yang besar. Biaya tersebut pemeliharaannya dilakukan dalam periode yang menerima manfaat.
2. Penggantian

Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mengganti aktiva tetap berwujud yang dimiliki atau bagian-bagain dari aktiva tetap tersebut dengan bagian atau unit yang baru dengan jenis yang sama. Apabila biaya yang dilakukan besar, maka harga perolehan dihapus dari rekening aktiva tetap berwujud dan diganti dengan harga perolehan yang baru, demikian juga dengan biaya depresiasi.
3. Perbaikan

Merupakan pengeluaran untuk merestorasi aktiva tetap agar kondisi tetap baik dan dapat dipakai secara maksimal serta mengganti onderdil yang telah rusak atau aus dinamakan dengan reparasi. Jika pengeluaran ini bersifat rutin dan mempunyai manfaat hanya terhadap operasi tahun yang berjalan, maka pengeluaran jenis ini diperlakukan sebagai beban. Jika pengeluaran bersifat luas dan menambah masa (umur) manfaat aktiva tetap, maka pengeluaran ini akan dibuat pada akun akumulasi depresiasi. Dalam keadaan demikian tarif depresiasi perlu ditetapkan ulang guna merubah nilai buku aktiva tetap dan masa (umur) manfaat aktiva tetap. Mendebit akun akumulasi depresiasi adalah untuk menghindarkan penambahan aktiva tetap yang dahulunya diperoleh. Perlakuan demikian (mendebit akun akumulasi depresiasi atau mendebit akun aktiva tetap) akan memberikan hasil yang sama.
4. Penambahan
Penambahan dalam hal ini adalah memperbesar atau memperluas suatu aktiva tetap yang dimiliki seperti penambahan ruang dalam bangunan. Biaya penambahan ini dikapitalisasi menambah harga perolehan aktiva tetap berwujud yang dimiliki dan didepresiasi selama umur ekonomisnya. 

5. Penyusutan Kembali Aktiva Tetap

Alur gerakan aktiva tetap seperti mesin dan peralatan seringkali tidak berjalan secara efisien dan oleh karena itu perlu disusun ulang agar kinerja aktiva tetap tersebut berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Pengeluaran yang bertujuan untuk menyusun ulang akan dibebankan sebagai beban yang akan dibandingkan dengan penghasilan. Jika penyusunan ulang diestimasi memberi masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi dan mempunyai nilai yang cukup materiil maka pengeluaran tersebut dikapitalisasi dan tidak boleh diperlakukan sebagai beban seluruhnya. 
2.2.7
Penghentian Aktiva Tetap

Suatu aktiva tetap dihentikan dari perusahaan karena tidak ada manfaat keekonomian pada masa yang akan datang dan bila sudah tidak digunakan lagi. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (PSAK No.16:11) menyatakan bahwa:
“Suatu aktiva tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan atau bila aktivasi permanen ditarik dari pengunaannya dan tidak ada manfaat keekonomian masa yang akan datang diharapkan dari pelepasannya”.
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian atau pelepasan suatu aktiva tetap diakui sebagai keuntungan atau kerugian dalam laporan rugi laba. Pengukuran berikutnya (subsequent measurement) terhadap pengakuan awal, dalam hal ini terjadi penilaian kembali atau revaluasi aktiva tetap pada umunya tidak diperkenankan karena menganut penilaian aktiva berdasarkan harga perolehan atau harga pertukaran. 

Suatu aktiva tetap biasa dihentikan penggunaannya dengan cara dijual, ditukar karena rusak. Apabila aktiva tetap dihentikan maka seluruh rekening yang berhubungan dengan aktiva tersebut harus dihapus dari buku besar. Sedangkan apabila aktiva tetap dihentikan penggunaannya namun belum dijual, maka harus dipindahkan dari rekening aktiva tetap menjadi aktiva lain-lain, dan nilai yang tercantum adalah nilai yang lebih rendah dari nilai bukunya dan harga pasarnya. 

Adakalanya penggantian aktiva tetap terjadi karena kerusakan atau peristiwa-peristiwa lainnya seperti kebakaran, kebanjiran, gempa bumi, dan lain-lain. Penghentian pemakain yang disebabkan oleh peristiwa diatas dapat digolongkan sebagai konversi terpaksa. 
2.2.8 Penyusutan Aktiva Tetap

Suatu aktiva tetap bila terus dipakai pasti akan mengalami penyusutan dari masa manfaatnya. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (PSAK No.17:1) menyatakan bahwa:
“Penyusutan adalah alokasi sistematik jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aktiva semasa manfaat”.


Faktor-faktor yang menyebabkan depresiasi adalah sebagai berikut:

a. Faktor yang diperkirakan dimuka 

Misalnya: umur ekonomis penggunaan aktiva tetap.

b. Faktor yang tidak dapat diperkirakan dimuka 

Misalnya: bencana alam, undang-undang baru, dan lain-lain.

Faktor-faktor yang menetukan depresiasi adalah sebagai berikut:

1. Harga perolehan 

Yaitu semua pengeluaran untuk memperoleh aktiva tetap sampai dengan aktiva seseorang tersebut siap digunakan.

2. Nilai sisa

Yaitu suatu nilai yang ditaksir diharapkan dapat direalisasi pada saat aktiva tetap tersebut tidak digunakan lagi. 
3. Umur ekonomis 
Yaitu perkiraan jumlah waktu suatu aktiva tetap dapat digunakan dan masih memberikan hasil yang layak. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (PSAK.17:2) menyatakan bahwa:

“Ada beberapa metode penyusutan, yaitu sebagai berikut:

a. Berdasarkan waktu 

i. Metode garis lurus (straight line method)

ii. Metode pembebanan yang menurun
−Metode jumlah angka tahun (sum of the years digit method) 

−Metode saldo menurun atau saldo menurun ganda (declining or double declining balance method)

b. Berdasarkan penggunaan 

i. Metode jam jasa (service hours method)

ii. Metode jumlah unit produksi (productive output method)

c. Berdasarkan kriteria lainnya 

i. Metode berdasarkan jenis dan kelompok (group and composite method)

ii. Metode anuitas (annuity method)

iii. Metode sistem persediaan (inventory method)”.


Dibawah ini akan dibahas beberapa cara metode penyusutan:
a. Berdasarkan waktu 

i. Metode garis lurus (straight line method)

Dengan metode ini biaya penyusutan aktiva dialokasikan ke tiap-tiap tahun dengan jumlah yang sama selama umur pemakaian aktiva tetap. Biaya penyusutan yang sama besar ini menggunakan asumsi bahwa manfaat ekonomis yang diberikan aktiva itu sama besar setiap periode. Dalam menetapkan biaya penyusutan periodik, taksiran umur pemakai dinyatakan dalam bulanan atau tahun. Besarnya biaya penyusutan periodik, dapat dihitung dengan cara mengurangi harga perolehan dengan nilai sisa kemudian dibagi dengan taksiran umur pemakaian.
Contoh:

Suatu mesin seharga Rp 800.000.000, bernilai sisa Rp 50.000.000. Mesin tersebut diperkirakan memiliki masa manfaat 5 tahun. 
Perhitungan biaya penyusutan pertahun:

Depresiasi pertahun = Harga Pokok – Nilai Sisa


     
            Taksiran Umur Kegunaan
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Dibawah ini merupakan Tabel II.1 Metode garis lurus, yang merupakan penjelasan dari perhitungan biaya penyusutan pertahun:

Tabel II.1 Metode Garis Lurus
	Tahun
	Beban Penyusutan
	Akumulasi Penyusutan
	Nilai Buku

	
	
	
	800.000.000

	1
	750.000. 000
	150.000. 000
	650.000. 000

	2
	750.000. 000
	300.000. 000
	500.000. 000

	3
	750.000. 000
	450.000. 000
	350.000. 000

	4
	750.000. 000
	600.000. 000
	200.000. 000

	5
	750.000. 000
	750.000. 000
	50.000. 000


ii.
Metode pembebanan yang menurun

−Metode jumlah angka tahun (sum of the years digit method) 

Metode ini disebut demikian karena angka yang berurutan untuk setiap tahun dari umur aktiva digunakan sebagai denominator dari sebuah pecahan. Numeratornya adalah jumlah tahun dari umur aktiva yang masih tersisa pada awal periode akuntansi. Pecahan ini kemudian dikalikan dengan biaya perolehan yang telah dikurangi dengan nilai sisa untuk menghitung biaya penyusutan setiap periode.

−Metode saldo menurun atau saldo menurun ganda (declining or double declining balance method)

Dasar penerapan metode ini sama dengan metode garis lurus, tetapi dikalikan dua. Dalam metode ini nilai sisa dianggap tidak ada sebab jika ada nilai sisa maka nilai buku terakhir tidak akan sama dengan nilai sisa yang ditetapkan.
Contoh:

Dengan soal yang sama seperti pada contoh soal sebelumnya, maka akan didapat besarnya.

Tarif metode saldo menurun=2(100%:5)=40%
Dibawah ini merupakan Tabel II.2 Metode Saldo Menurun Ganda, yaitu sebagai berikut:

Tabel II.2 Metode Saldo Menurun Ganda

	Tahun
	Beban Penyusutan
	Tarif
	Akumulasi Penyusutan
	Nilai Buku

	1
	800.000
	40%
	320.000
	480.000

	2
	480.000
	40%
	512.000
	288.000

	3
	288.000
	40%
	627.200
	172.000

	4
	172.000
	40%
	696.320
	103.680

	5
	103.000
	40%
	750.000
	50.000


b.
Berdasarkan penggunaan 

i.
Metode jam jasa (service hours method)

Perhitungan penyusutan dilakukan dengan membagi nilai perolehan dikurangi nilai residu (jika ada) dengan tafsiran total jam kerja aktiva untuk periode tersebut:

Penyusutan per unit =     Harga Prolehan – Nilai Sisa





Taksiran Total Jam Kerja Aktiva
ii. Metode jumlah unit produksi (productive output method)

Dasar penerapan metode ini sama dengan jam jasa hanya bedanya dalam hal penaksiran dilakukan sesuai dengan jumlah unit produksi yang dihasilkan dari aktiva tetap tersebut selama masa pemakaian.

Penyusutan per unit =      Harga Prolehan – Nilai Sisa




Estimasi Jumlah Unit yang Diproduksi
c. Berdasarkan kriteria lainnya 

i. Metode berdasarkan jenis dan kelompok (group and composite method)

Dalam group depreciation akan dibebankan tarif penyusutan yang sama untuk sekelompok aktiva yang bersifat sama, homogen dan umur manfaat yang sama. Sedangkan metode composite depreciation, tarif adalah penentuan biaya penyusutan dengan menggunakan suatu tarif yang sama diterapkan pada kelompok aktiva yang sifatnya berbeda, heterogen, dan umur manfaatnya berbeda.  
ii. Metode anuitas (annuity method)

Metode ini digunakan tabel bunga berbunga daftar anuitas sebagai alat bantu perhitungan biaya penyusutan. Metode ini digunakan dalam analisa investasi atau proyek untuk kepentingan manajemen perusahaan.
iii. Metode sistem persediaan (inventory method)

Metode ini digunakan untuk menilai aktiva berwujud kecil seperti perkakas. Persediaan perkakas misalnya dapat diperoleh pada awal dan akhir tahun. Kemudian penyusutan dapat dihitung dengan menggunakan nilai dari persediaan awal ditambah biaya persediaan yang diperoleh sepanjang tahun dikurangi nilai persediaan akhir. Metode ini tidak lazim digunakan karena tidak sistematis.

2.3 Kebijakan Akuntansi Aktiva Tetap


Kebijakan akuntansi berhubungan dengan Standar Akuntansi Keuangan, karena kebijakan akuntansi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari aktiva tetap dan sangat membantu pemakaian laporan keuangan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (PSAK No.1:4) menyatakan bahwa:

“Kebijakan akuntansi adalah pilihan prinsip khusus, dasar, konversi, peraturan dan praktek yang diterapkan manajemen perusahaan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan”.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” (PSAK No.16.2) menyatakan bahwa:

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai manfaat lebih dari satu tahun”.

Dari kedua pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan akuntansi aktiva tetap adalah pertimbangan atau pemilihan aktiva tetap berwujud perlu disesuaikan dengan kondisi perusahaan. Sasaran pilihan kebijakan yang tepat akan menggambarkan realita ekonomi perusahaan secara tepat dalam bentuk keadaan keuangan dan hasil operasi untuk memperoleh penghasilan, yang jangka manfaatnya lama lebih dari satu tahun dan relatif permanen.

Dalam laporan keuangan harus diungkapkan segala hal yang berhubungan dengan aktiva tetap diantaranya kebijakan akuntansi. Menyediakan informasi yang berguna bagi proses perencanaan, pengelolaan, evaluasi, memudahkan pengendalian yang efektif dan berguna untuk mengambil keputusan.

Tugas interprestasi laporan keuangan mengenai aktiva tetap tidak sulit dilaksanakan jika menggunakan kebijakan akuntansi, karena kadang-kadang perlakuan yang tidak tepat atau salah digunakan terbias dari pengungkapan kebijakan yang dipilih.
Tujuan dari kebijakan akuntansi aktiva tetap adalah untuk mengatur perlakuan aktiva tetap. Aktiva tetap dikelompokan menjadi dua yaitu aktiva berwujud (tangible asset) contohnya seperti gedung, kendaraan, lahan dan peraltan. Dan aktiva tidak berwujud (intangible asset) seperti hak guna usaha, hak guna bangunan, patent, dan lain-lain.
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